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TANGGAPAN MAHAS SWA DAN DOSEN TERHADAP M ODEL
PERKULIAHAN BIOKIMIA BERBASISMULTIMEDIA INTERAKTIF

ABSTRAK: Modd perkuliahan berbasis multimedia interaktif dengan topik katabolisme karbohidrat
diimplementasikan pada kelas biokimia Modd perkuliahan tersebut beris soal-sod dalam bentuk
latihan-dan-praktik, dikemas daam bentuk perangkat lunak. Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa
dan dosen terhadap modd perkuliahan, data dijaring meladui kuesioner. Hasil penditian menunjukkan
bahwa Mahasiswa dan dosen memberikan tanggapan positif terhadap model yang dikembangkan. Hal
ini mengindikaskan model perkuliahan berbass multimedia interaktif sangat ber-guna untuk mem-

bantu penggjaran biokimia.

Kata Kunci: perkuliahan berbasis multimediainteraktif, biokimia, katabolisme karbohidrat

RESPONSE STUDENT AND LECTURER OF BIOCHEMISTRY COURSE MODEL

BASED INTERACTIVE MULTIMEDIA

ABSTRACT: Interactive multimedia-based learning mode on topic of carbohydrate catabolism was
implemented on biochemistry classes. The learning modd containing drill-and-practice questions was
built in the form of a software package. To know responses students and teachers on learning mode,
data was collected by the questionnaire. The result showed that students and teachers give the positive
response on the learning modd were developed. That indicating interactive multimedia-based learning

mode was very useful tool to help teaching biochemistry.

Keywords:. interactive multimedia-based |earning, biochemistry, carbohydrate catabolism.

PENDAHULUAN

Dosen profesiona dituntut agar dapat meran-
cang dan mengelola proses perkuliahan sebagai
kunci utama suksesnya perkuliahan Biologi untuk
memenuhi tuntutan kurikulum. Dosen menyedia-
kan lingkungan belgar, memberikan kebebasan
agar sswa belgar dan berkembang sendiri, dan
mewujudkan rasa ingin tahunya. Dengan demi-
kian, mahasiswa dihargpkan mampu mengem-
bangkan potens diri masing-masing, mengem-
bangkan kreativitas, dan mendorong adanya pene-
muan keilmuwan dan teknologi yang inovatif
sehingga para mahasiswa mampu bersaing dalam
masyarakat global (Kunandar, 2007; Sukmadinata,
2010).

Salah satu teknologi inovatif yang dapat
diaplikaskan dalam perkulishan addah peman-
faatan multimedia interaktif dalam perkuliahan
Biokimia. Biokimia merupakan sdah satu aspek
kgjian dalam bidang Biologi yang dapat dijadikan
wahana untuk mengembangkan multimedia inte-

raktif. Salah satu topik kgian ddam biokimia
adalah Katabolisme Karbohidrat. Hasil penditian
mengenal tingkat kesulitan materi terhadap maha-
siswa Pendidikan Biologi, di sdah satu LPTK ne-
geri, di Banda Aceh menunjukkan bahwa materi
gar katabolisme karbohidrat lebih sulit dipahami
(Rahmatan, 2011). Oleh karena itu, penelitian lan-
jut untuk penggaran materi katabolisme karbo-
hidrat perlu dilakukan agar diperoleh cara yang
tepat untuk materi tersebut agar mudah dipahami.
Pemanfaatan multimedia interaktif sebagai
upaya pengembangan dternatif dalam proses per-
kuliahan biokimia perlu dipersiapkan dengan baik.
Hal ini sangat membantu dosen dalam mening-
katkan mutu perkuliahan biokimia. Mengena
manfaat multimedia interaktif dalam pembelgaran,
Waryanto (2008) menjelaskan bahwa 1) multi-
media interaktif dapat digunakan sebagai salah
satu unsur pembelgaran di kelas, 2) multimedia
interaktif dapat digunakan sebaga materi pembe-
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lggaran mandiri; 3) multimedia interaktif diguna
kan sebaga media di dalam pembelgaran. Terkait
dengan peningkatan mutu perkuliahan, Sarwiko
(2011) mengemukakan bahwa multimedia interak-
tif menyediakan peluang bagi pendidik untuk me-
ngembangkan teknik pembelgjaran sehingga dapat
memberikan hasll yang maksmal untuk mening-
katkan mutu pendidikan. Hasil penelitian yang te-
lah dilakukan oleh beberapa pendliti (Meir et al.,
2005; Roberts et al., 2005; Ouyang et al., 2007)
menyimpulkan bahwa ada peningkatan pemaha
man mahasi swa terhadap konsep dalam materi bio-
kimia yang ditanda dengan adanya peningkatan
hasi| rata-rata tes penutup dan tanggapan yang po-
stif terhadap visudisas komputer pada tingkat
molekuler.

Beranjak dari kenyataan tersebut, perbaikan
perkuliahan biokimia, khususnya topik Katabolis-
me Karbohidrat perlu dilakukan melaui penerapan
lingkungan belgar yang membiasakan mahasiswa
mengkonstruks  pengetahuannya sendiri melalui
pembegjaran berbasis multimedia interaktif. Upa
ya perbakan tersebut tidak terlepas dari persigpan
dosen menggar, materi yang digarkan, strategi
pembe gjaran yang sesual dengan materi yang dia
jarkan dan cara mahasiswa belgjar. Peran dosen le-
bih diposiskan untuk membantu, membimbing,
dan mengarahkan mahasiswa daam membangun
keterampilan dan pengetahuannya.

Untuk dapat membekdi dan mengembang-
kan berbagal keterampilan tersebut diperlukan
suatu metode yang tepat dan handal, sehingga pro-
ses pembelgaran calon guruw/mahasiswa dapat
lebih bermakna (meaningfull learning). Berdasar-
kan uraian permasalahan pada latar belakang, perlu
dilakukan suatu pendlitian tentang tanggapan ma
hasiswa dan dosen terhadap modd perkuliahan
katabolisme karbohidrat berbasis multimedia inte-
raktif (MPK2BMI).

METODE
Model Pembelgjaran yang Dikembangkan
Mode pembelgaran berbass multimedia
interaktif dengan judul ”Katabolisme Karbohidrat”
dikembangkan dan dikemas dalam bentuk perang-
kat lunak. Pengembangan modedl ini diadaptas dari
model pembegaran di The Hong Kong University
of Science Technology.
Objek Pendlitian
Model pembelgaran berbass multimedia
interaktif diimplementaskan pada 37 mahasiswa
yang belum mengontrak mata kuliah Biokimia di
Pendidikan Biologi dan tiga orang dosen pengasuh
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mata kuliah Biokimia, di salah satu LPTK negeri,
Banda Aceh.
| nstrumen Pendlitian

Instrumen penditian berupa angket peneli-
tian/kuesioner, digunakan untuk menjaring tangga-
pan mahasiswa dan dosen terhadap peaksanaan
perkuliahan biokimia berbasis multimedia interak-
tif. Kuesioner ini digunakan untuk mengakses pen-
dapat mahasiswa tentang perkuliahan yang diala
minya. Kuesioner ini dimaksudkan untuk menja
ring informas dari mahasiswa dan dosen tentang
srategi pembdgaran di dalam perkuliahan yang
lebih mendetail.
Prosedur Pendlitian

Satelah  diimplementaskan pembelgaran
biokimia berbass multimedia interaktif sdanjut-
nya diberikan kuesioner menggunakan skala Likert
untuk menjaring tanggapan mahasiswa dan dosen
terhadap perkuliahan yang sudah dilakukan.
Pengolahan Data

Data yang diperolen melalui angket/kuesio-
ner diandisis dalam bentuk skala kualitatif dan di-
konvers menjadi skala kuantitatif. Adapun urutan
pengolahan datanya adalah: 1) melakukan tabulasi
dan pengelompokan data; 2) memberikan kode
pada tanggapan responden dengan mengacu pada
skala Likert (Tabel 1.); dan 3) mengolah data
menggunakan statistik deskriptif dan menghitung
rata-rata tanggapan untuk setigp pertanyaan yang
dinyatakan daam persentase untuk setiap tang-

gapan.

Tabd 1. Kriteria SkaaLikert

. Skor setigp pernyataan
Kategon Positif Negatif
Sangat setuju 5 1
Setuju 2
Kurang setuju 3 3
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanggapan Mahasswa terhadap M odd Perku-
liahan Katabolisme Karbohidrat Berbass Mul-
timedia | nteraktif (MPK2BMI)

Untuk mengetahui skap atau tanggapan ma-
hasiswa terkait penggunaan mode pembegaran
berbasis multimedia interaktif pada materi katabo-
lisme karbohidrat, 16 macam pernyataan dieva
luas. Skap atau tanggapan mahasiswa terkait
penggunaan model pembelgjaran tersebut dijaring
melaui kuesioner beriskan 16 pernyataan dengan
skala Likert, setigp pernyataan diberi bobot 5 = sa
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ngat setuju, 4 = setuju, 3 = ragu-garu, 2 = tidak se-
tuju, dan 1 = sangat tidak setuju. Rekapitulas per-
sentase kategori jawaban pernyataan positif dan
pernyataan negatif mahasiswa pada kelas eksperi-
men terkait penggunaan model pembelgaran disa
jikan pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan bahwa
lebih dari setengah mahasiswa memberikan tang-
gapan pernyataan positif yaitu sangat setuju (SS)
sebesar 20,64% mahasiswa dan setuju (S) sebesar
60,44% mahasiswa. Dengan demikian Iebih dari
setengah bahwa mahasiswa setuju terkait penggu-
naan model pembelgaran. Begitu juga terhadap
pernyataan negatif, lebih dari setengah mahasiswa
memberikan tanggapan sangat tidak setuju (STS)
sebesar 7,72% mahasiswa dan tidak setuju (TS)
sebesar 59,46% mahasiswa terkait penggunaan
model pembelgjaran.

Tabd 2. Persentase Kategori Jawaban Pernya
taan Pogtif dan Pernyataan Negatif
Mahasiswa Terkait Penggunaan Modéd

Pembelgaran

. Pernyataan  Pernyataan
Ketegori Jawaban Positif (%)  Negatif (%)
Sangat setuju 20,64 347
Setuju 60,44 8,88
Ragu-ragu 9,58 11,97
Tidak setuju 3,69 59,46
Sangat tidak setuju 0,25 1,72

Selain diukur dengan kuesioner, skap maha
siswaterkait penggunaan model pembelgaran juga
dijaring melalui pertanyaan terbuka. Mdaui per-
tanyaan terbuka juga dapat dideteks kelemahan
atau kekurangan dan keunggulan MPK2BMI me-
lalui pendapat bebas mahasiswa. Pertanyaan yang
digiukan berkaitan dengan respon mahasiswa
terhadap pertanyaan terbuka secara kesauruhan
dirangkum dalam Tabel 3. Lebih dari 50% maha
Siswa merasa senang, antusias dan sangat berman-
faat selama mengikuti perkuliahan terkait model
yang dikembangkan. Akan tetapi mahasiswa juga
mengalami kesulitan dalam mengis jawaban yang
dinyatakan oleh 59,44% mahasiswa. Sebanyak
100% mahasiswa menjawab dua sampai tiga kali.
Dalam menyelesaikan pertanyaan, 67,56% maha-
siswa harus mencari sendiri melalui buku. Tangga
pan mahasiswa mengena perkuliahan lebih aktif
dan efektif sebanyak 51,35 %. Tidak ada kendda
yang berarti selama mengikuti perkuliahan dinya-
takan oleh 62,16% mahasiswa. Sebanyak 78,38%
mahasiswa mengungkapkan bahwa pembegaran
biokimia dapat memotivas untuk belgjar mandiri.
K ekurangan utama dalam program adalah jawaban

harus sama dengan yang telah diprogramkan di-
nyatakan oleh 54,05% mahasswa. Saran untuk
strategi ini dapat diterapkan pada matakuliah lain
35,13% mahasiswa, sementara 43,24% mahasiswa
menyarankan hendaknya dapat menggunakan
katarkata sendiri dalam menjawab pertanyaan.

Tabel 3. Rekapitulas Jawaban Pernyataan Ter-
buka Mahasiswa Pasca Implementas

MPK2BMI
Persentase
No. Pernyataan I\/IJZWNS?:/‘IVB.
(%0)
1. Merasasenang dan antusias selama 62,16
mengikuti perkuliahan
2.  Strategi perkulishan sangat 51,35
bermanfaat
3. Kesaulitan ddam mengikuti 59,44
perkuliahan ini adalah pada saat
mengis jawaban
4. Ratarratamencoba menjawab setiap 100
pertanyaan sampai betul sebanyak
duasampai tigakali
5.  Kenddautamadalam 67,56
menyel esaikan pertanyaan dalam
perangkat lunak adalah harus
mencari sendiri melalui buku
6. Ha yang menarik dari perkuliahan 51,35
ini adalah lebih aktif dan efektif
7. Tidak adakendalayang berarti 62,16
sdlamamengikuti perkuliahan
8. Pembdagjaran biokimia dapat 78,38
memotivas untuk belgjar mandiri
9.  Kekurangan utamadaam program 54,05
adalah jawaban harus sama dengan
yang telah diprogramkan
10. Saran untuk perbaikan
pembe garan:
a) drategi pembelgaran hendaknya 35,13
dapat diterapkan untuk
matakuliah lain
b) hendaknyadapat menggunakan 43,24

katarkata sendiri dalam
menjawab pertanyaan

Secara umum mahasisva memberikan res-
pon positif terhadap pembegaran katabolisme
karbohidrat berbasis multimedia interaktif (Tabel 2
dan 3). Lebih dari setengah mahasiswa setuju
bahwa pembeagaran katabolisme karbohidrat
berbasis multimedia interaktif membantu mereka
dalam memahami konsep-konsep biokimia sehing-
ga dapat memotivas mereka untuk mempel gjari
materi katabolisme karbohidrat dengan Iebih baik.
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Hal ini sgaan dengan beberapa studi mutakhir
yang dilaporkan Arends (2007) bahwa berbagai
program perangkat lunak latihan-dan-praktik yang
telah dirancang dengan baik akan lebih menarik
dan memotivas mahasiswa dibandingkan lemba
ran kerja kertas-dan-pensil tradisional. Lebih lanjut
Joyce et al. (2009) mengemukakan bahwasmulas
pendidikan memudahkan mahasiswa untuk mem-
pelgari pengaaman yang terstimulas dan yang
dirancang dalam bentuk permainan daripada daam
bentuk penjelasan-penjelasan atau ceramah dari
dosen.

Demikian juga dari sebaran angket terbuka,
lebih dari setengah mahasiswa merasa senang dan
antusias daam pembelgaran. Selama ini mereka
belgjar meldui penjelasan dari dosen sgja atau de-
ngan kata lain pembelgaran berpusat pada dosen.
Suasana baru daam pembelgaran ini adalah pem-
belgjaran berpusat pada mahasiswa meldui peng-
gunaan komputer, sehingga mereka lebih termo-
tivas dan merasa antusias. Savin (2009) menjelas-
kan bahwa penggaran dengan bantuan komputer
dapat meningkatkan motivass mahasiswa untuk
melakukan pekerjaan yang tadinya mungkin sgja
membosankan dengan penggaran tradisional.

Sebagian besar mahasiswa juga berpendapat,
bahwa mereka dituntut untuk Iebih berpikir kreatif
sehingga lebih mudah memahami dalam menja
wab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia dalam
pembel gjaran berbasis multimediainteraktif. Tang-
gapan mahasiswa terhadap impelementass MPK 2-
BMI, bahwa mereka termotivas untuk belgar
mandiri dan juga dituntut untuk mempersigpkan
diri sebelum pembdgaran agar dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam model
|atihan-dan-praktik. Hal ini senada dengan penda-
pat Jacobsen et al. (2009) bahwa melalui program
latihan-dan-praktik dapat memotivas mahasiswa
untuk belgjar mandiri. Dengan demikian jika ma
hasiswa termotivas untuk belgjar mandiri, maka
dengan sendirinya mereka lebih dapat memper-
sigpkan diri dalam mendukung belgjar mereka.

Lingkungan pembelgaran konstruktivistis
mengubah fokus dari penyebaran informas oleh
dosen, menuju otonomi dan refleks mahasiswa,
yang mendorong peran aktif mahasiswa. Para
konstruktivis meyakini bahwa sebaiknya mahasis-
wa dihadapakan pada lingkungan pembelgaran
yang kompleks dengan berbaga permasalahan
yang “tidak jelas”. Masalah-masalah kompleks
semacam ini dilekatkan pada tugastugas dan
kegiatan autentik, agar mereka dapat menghadapi
Stuas-stuas kompleks ketika mereka menerap-
kan apa yang mereka pelgari saat ini ke dunia
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nyata (Woolfolk, 2008). Meaui penggunaan kom-
puter dalam pembelgjaran dapat membekali kete-
rampilan berpikir, seperti yang diungkapkan oleh
Jacobsen et al. (2009) bahwa komputer juga dapat
digunakan untuk menggarkan keterampilan peme-
cahan masaah dan keterampilan berpikir tingkat
tinggi melalui penggunaan smulasi-asmulas.
Tanggapan Dosen terhadap MPK2BM |

Tanggapan dosen terhadap implementas
MPK2BMI dapat diketahui melaui penyebaran
angket. Tanggapan dosen tersebut dijaring dengan
menggunakan kuesioner skala Likert, dan setigp
pernyataan diberi bobot 5 = balk sekali, 4 = bak, 3
= cukup, 2 = kurang, dan 1 = jelek. Rincian hasi
andisis tanggapan dosen terhadap implementas
MPK2BMI disgjikan pada Tabd 4.

Sebanyak 37,5% dosen menyatakan baik se-
kdi dan 62,5% menyatakan baik terhadap is ter-
kait model. Tanggapan dosen mengenai teknik pe-
ngoperasian sebanyak 62,5% menyatakan balk se-
kai dan 37,5% menyatakan baik. Sementara me-
ngenal penygjian, dosen memberikan tanggapan
bak sekali sebanyak 37,5% dan tanggapan bak
sebanyak 62,5%. Ha ini mengindikaskan bahwa
MPK2BMI memberikan pengaruh positif terkait
peningkatan penguasaan materi biokimia.

Secara umum dosen memberikan tanggapan
positif terhadap is, pengoperasian dan penygian
daam model latihan-dan-praktik. Mode latihan-
dan-praktik sudah menygjikan tujuan pembelgaran
yang jelas mencakup standar kompetens maupun
kompetens dasar. Selain itu jugatersedia sgumlah
pertanyaan sebelum mereka dapat membuka mate-
r pelgaran, ha ini cukup untuk meningkatkan ke-
terampilan berpikir dan penguasaan konsep. Dosen
juga memberikan sgumlah pendapat dan saran
tambahan terhadap modd latihan-dan-praktik. Ma-
sukan umumnya menyangkut masalah teknis pe-
laksanaan di dalam kelas yang selanjutnya dapat
digunakan untuk penyempurnaan modd latihan-
dan-praktik.

Modd latihan-dan-praktik tersedia gambar,
animas dan sgumlah reaks yang mendukung ma
teri untuk membantu pemahaman mahasswa, se
hingga dapat memotivas mereka belgjar mandiri.
Penggjaran yang berpusat pada mahasiswa memili-
ki karakteristik penting karena strategi ini menekan-
kan pada pemahaman yang mendaam. Penggaran
ini menekankan bahwa para mahas swa menempat-
kan pengalaman bdgar sebagal pengalaman mere-
ka sendiri dan tujuan penggaran bukan untuk me-
nggarkan informas tetapi menciptakan Stuas se-
hingga para mahasiswa menafsirkan informas bagi
pemahaman mereka sendiri (Smaldino e al., 2008).
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Tabel 4. Rekapitulasi Tanggapan Dosen terhadap | mplementasi MPK2BM |

No. Aspek Kriteria I Ngg' 53 R;i: Persentase  Kriteria

1. Isi K ebenaran konsep 5 5 4 4,67 93,33 Bak sekali
K edalaman konsep 4 4 4 4,00 80,00 Baik
Keluasan konsep 5 5 5 5,00 100,00 Baik sekali
Melatihkan cara menyel esaikan 5 5 5 5,00 100,00 Baik sekali
latihan
Struktur penyajian 5 4 4 4,33 86,67 Baik
Aliran penyagjian 4 4 4 4,00 80,00 Baik
Kabahasaan Tulis 4 4 4 4,00 80,00 Bak
K ebahasaan Narasi 4 4 4 4,00 80,00 Bak

2. Teknik Tautan (link) menu dan sub-menu 5 5 5 5,00 100,00 Bak sekali

Pengope-  Navigasi tautan (link) 5 5 4 4,67 93,33 Bak sekali
rasian Bantuan 4 5 4 4,33 86,67 Bak

Pilihan jawaban pada soa 4 5 5 4,67 93,33 Baik sekali
Elemen-elemen media 4 4 4 4,00 80,00 Baik
Keinteraktifan 4 4 4 4,00 80,00 Baik
Kekreatifan 5 5 5 5,00 100,00 Baik sekali
Kemudahan bagi pengguna 5 5 4 4,67 93,33 Baik sekali

3. Penygjian Keelasan 5 4 4 4,33 86,67 Baik
Relevans 5 4 4 4,33 86,67 Baik
Pengorganisasian 4 5 4 4,33 86,67 Baik
Kemenarikan 4 5 4 4,33 86,67 Bak
Keyakinan 4 5 4 4,33 86,67 Baik
K epuasan 5 5 4 4,67 93,33 Baik sekali
Hasil 5 5 4 4,67 93,33 Baik sekali
Tindak lanjut 5 5 5 5,00 100,00 Baik sekali

Keterangan:

* Nilal beradapadainterva 1-4, dengan D1, D2, D3: Dosen 1, Dosen 2, Dosen 3
** Kriteria: 1,0-1,5 (Jelek); 1,6-2,5 (Kurang); 2,6-3,5 (Cukup); 3,6-4,5 (Baik); 4,5-5 (Baik sekali)

Lebih lanjut, pendlitian mengenai peranan
komputer dadam pembelgaran yang dilakukan
oleh Griffin (2003) menunjukkan bahwa berbagai
pembegaran dengan menggunakan komputer
yang diterapkan dapat meningkatkan efektivitas
waktu pembelgjaran, kredtivitas, keahlian dan ber-
pikir kritis peserta didik. Zacharias dan Anderson
(2003) menambahkan bahwa penggunaan smulas
interaktif membantu mahasiswa memvisualisasi-
kan masalah dan pemecahannya. Rusman (2009)
mengemukakan bahwa secara garis besar, kompu-
ter dapat dimanfaatkan sebagai pembelgaran ber-
basis komputer. Penggunaan komputer sebagai
mutimedia interaktif dalam menyampaikan bahan
pengajaran memungkinkan untuk melibatkan ma
hasiswa secara aktif serta memperoleh umpan
balik secara cepat dan akurat. Komputer menjadi
populer sebagal media penggaran karena kompu-
ter memiliki keistimewaan yang tidak dimilki oleh
media penggaran lain sebelum adanya komputer
(Munir, 2005).

Pembelgaran dengan memanfaatkan multi-
media interaktif mempunyai beberapa keistime-
waan seperti yang dikemukakan oleh Waryanto
(2008), yaitu: 1) terdapat hubungan interaktif:
komputer menyebabkan adanya hubungan antara
rangsangan dan tanggapan, menumbuhkan inspira:

s dan meningkatkan minat; 2) dapat dilakukan pe-
ngulangan: komputer memberikan fasilitas bagi
pengguna untuk mengulang materi atau bahan pe-
lgaran yang diperlukan, memperkuat proses pem-
belgjaran dan memperbaki ingatan, memiliki ke-
bebasan ddam memilih materi atau bahan pea
jaran; 3) terdgpat umpan balik dan peneguhan:
media komputer membantu mahasisva mempe-
roleh umpan balik terhadap pelgaran secara ldua
sa dan dapat memacu motivas pelgar dengan pe-
neguhan pogtif yang diberikan apabila mahasiswa
memberi jawaban; dan 4) dapat dilakukan smulas
dan uji coba: media komputer dapat mensimulasi-
kan atau menguji coba penygjian bahan pelgaran
yang rumit dan teliti.

Kegiatan pembelgaran dilakukan secara tun-
tas melaui sstem komputer. Dosen dapat melatih
mahasiswa secara terus menerus sampa mencapai
ketuntasan dalam perkuliahan. Kegiatan perkulia-
han dapat diberikan melalui pemberian latihan
untuk melatih keterampilan berpikir mahasiswa
daam berinteraks dengan materi  perkuliahan.
Medalui latihan yang terus-menerus dan dengan
cara mengulangi, maka akan tertanam keterampi-
lan berpikir dan kemudian akan menjadi kebia-
saan.
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SIMPULAN

Berdasarkan paparan di atas, dapat ditarik
kessmpulan bahwa menurut mahasiswa, MPK2-
BMI membantu memahami konsep-konsep bioki-
mia, menghadirkan suasana baru dalam begar,
merangsang berpikir kredtif, dan memotivas ma-
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